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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.A. Latar Belakang Masalah 

Analisis laporan keuangan merupakan salah satu langkah yang penting 

dalam mengevaluasi kinerja dan posisi keuangan perusahaan. Proses ini 

memberikan informasi yang relevan bagi manajemen, investor dan pemangku 

kepentingan lainnya untuk memahami kekuatan dan kelemahan dalam 

pengelolaan keuangan perusahaan, analisis laporan keuangan adalah proses 

sistematis untuk menilai kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan data 

dari laporan keuangan, seperti neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas. 

Informasi ini digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan strategis 

(Harapan, 2018). 

Salah satu metode utama dalam analisis laporan keuangan adalah 

menggunakan rasio-rasio keuangan. Rasio keuangan merupakan alat penting 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek, menjaga stabilitas jangka panjang, dan menghasilkan laba. Rasio-rasio ini 

terdiri dari beberapa kategori utama, yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan 

rasio profitabilitas, yang masing-masing memiliki peran spesifik dalam 

memberikan gambaran tentang kinerja keuangan perusahaan (Kasmir, 2021). 

Rasio likuiditas digunakan untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, rasio likuiditas, seperti current 

ratio dan quick ratio, memberikan indikator penting mengenai apakah perusahaan 

memiliki cukup aset lancar untuk membayar kewajiban lancarnya. Jika rasio ini 



2 

 

 

berada pada tingkat yang sehat, maka perusahaan dapat dianggap memiliki 

stabilitas jangka pendek yang baik (Houston, 2018). 

Rasio solvabilitas atau leverage merupakan rasio yang  digunakan  untuk  

mengukur  sejauh  mana  aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang. Rasio 

solvabilitas mengukur berapa besar beban hutang yang ditanggung perusahaan 

dibandingkan dengan aktivanya.  Dalam   arti   luas   dikatakan   bahwa   rasio 

solvabilitas  digunakan  untuk  mengukur  kemampuan perusahaan  untuk  

membayar  seluruh  kewajibannya, baik  jangka  pendek  maupun  jangka  panjang 

(Ass, 2020). 

Rasio profitabilitas, di sisi lain, memberikan gambaran tentang 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba, rasio profitabilitas, seperti net 

profit margin, return on assets (ROA) dan return on equity (ROE), mencerminkan 

efektivitas manajemen dalam mengelola sumber daya untuk menciptakan nilai 

tambah bagi pemegang saham. Analisis rasio ini dapat memberikan wawasan 

tentang potensi pertumbuhan perusahaan dan daya saingnya di pasar (Fahmi, 

2017). 

 (Bursa efek Indonesia, 2021-2023) Perusahaan eceran Erajaya 

Swasembada adalah perusahaan perseroan terbuka yang bergerak dalam distribusi 

peranti telekomunikasi seperti voucher telepon, kartu SIM, modul identitas 

pelanggan, aksesoris, komputer, dan barang elektronik lainnya. PT Erajaya 

Swasembada Tbk juga dikenal sebagai entitas yang paling kredibel dalam 

bisnisnya di  Indonesia  serta  memiliki  pangsa pasar yang luas  serta  jaringan 

mitra yang besar (Khenvin Hanjaya Tjindra dkk, 2022). Perusahaan ini memiliki 
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peran penting dalam mendukung pertumbuhan teknologi di Indonesia. Namun, 

dalam periode 2021-2023, perusahaan ini menghadapi tantangan besar, seperti 

perubahan perilaku konsumen, persaingan yang semakin ketat di industri 

teknologi, serta dampak ketidakpastian ekonomi global, tantangan tersebut dapat 

diatasi dengan analisis laporan keuangan yang tepat, karena analisis ini mampu 

memberikan panduan bagi perusahaan untuk mengidentifikasi peluang dan risiko 

yang ada (Gitman  dan Zutter, 2015). 

Melalui analisis laporan keuangan, khususnya dengan menggunakan rasio 

likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas, PT Erajaya Swasembada Tbk dapat 

mengevaluasi kekuatan dan kelemahan finansialnya, penggunaan rasio keuangan 

memberikan alat objektif untuk membandingkan kinerja perusahaan dari waktu ke 

waktu atau dibandingkan dengan pesaing. Dengan begitu, perusahaan dapat 

menyusun strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan daya saingnya dan 

mempertahankan pertumbuhan yang berkelanjutan (Kasmir, 2021). 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan yang mendalam 

mengenai kinerja keuangan PT Erajaya Swasembada Tbk selama periode 2021-

2023. Selain itu, analisis ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi 

strategis yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk menghadapi tantangan di 

masa depan, analisis laporan keuangan yang dilakukan secara menyeluruh dapat 

membantu perusahaan dalam mencapai tujuan jangka panjangnya (Harapan, 

2018). 
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Table 1.1. Data Laporan Keuangan  

PT Erajaya Swasembada Tbk. Tahun 2021-2023 

(Dalam Miliaran) 

 

Uraian 2021 2022 2023 

Aktiva Lancar 6.624.347.489 11.217.075.937 12.964.556.470 

Hutang Lancar 4.279.452.623 9.021.226.534 10.330.316.409 

Persediaan 3.931.609.101 6.064.666.608 8.046.600.374 

Total Liabilities 4.909.863.586 9.855.354.942 12.316.678.087 

Total Asset/Aktiva 11.372.225.256 17.058.217.814 20.447.451.702 

Total Equity 6.462.361.670 7.202.862.872 8.130.773.615 

Laba Bersih  1.116.238.738 1.113.314.822 790.848.871 

Penjualan Bersih 43.466.976696 49.471.483.883 60.139.405.675 

Sumber : laporan keuangan konsolidasi PT. Erajaya Swasembada Tbk, 2025. 

Berdasarkan data laporan keuangan PT. Erajaya Swasembada Tbk dari 

tahun 2021-2023. Dapat kita lihat tabel diatas Meskipun PT. Erajaya Swasembada 

mengalami beberapa penurunan dalam beberapa komponen keuangan selama 

periode 2021-2023, ada tanda-tanda perbaikan yang signifikan pada tahun 2023. 

Peningkatan total aktiva lancar dan Penjualan Bersih pada tahun 2022 

menunjukkan kondisi keuangan yang lebih baik dan strategi manajemen yang 

efektif. Namun, peningkatan total utang lancar pada tahun 2023 menunjukkan 

perlunya perhatian terhadap pengelolaan utang jangka pendek. Secara 

keseluruhan, perusahaan tampaknya berada pada jalur pemulihan dan 

pertumbuhan yang positif di tahun 2023. 

Berdasarkan uraian diatas tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul. “Analisis Laporan Keuangan Menggunakan Rasio 
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Likuiditas, Solvabilitas dan Rasio Profitabilitas Pada PT. Erajaya 

Swasembada Tbk Periode 2021-2023”.  

1.B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah Bagaimana kinerja keuangan PT. Erajaya Swasembada Tbk 

Periode 2021-2023 jika diukur menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas dan 

rasio profitabilitas. 

1.C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.C.1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis kinerja 

keuangan PT. Erajaya Swasembada Tbk Periode 2021-2023 jika diukur 

menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas dan rasio profitabilitas. 

1.C.2. Manfaat Penelitian 

Ada beberapa manfaat dari penelitian ini, termasuk: 

 

1. Manfaat Teoritis. 

Diharapkan hasil penelitian akan menambah penelitian tentang manajemen 

keuangan dan memperluas penelitian tentang analisis tingkat kinerja keuangan 

kesehatan PT. Erajaya Swasembada menggunakan pendekatan rasio likuiditas, 

solvabilitas, dan profitabilitas. 
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2. Manfaat praktis. 

a. Bagi Manajemen Perusahaan. 

Memberikan informasi yang berguna bagi manajemen perusahaan untuk 

menilai kondisi keuangan mereka, mengambil langkah-langkah perbaikan yang 

dibutuhkan, dan merumuskan strategi untuk meningkatkan kinerja perusahaan. 

b. Bagi penulis. 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan lebih dalam mengenai 

cara menganalisis kinerja keuangan kesehatan PT. Erajaya Swasembada dengan 

pendekatan rasio likuiditas, solvabilitas dan rasio profitabilitas. 

c.  Bagi pihak lain. 

Diharapkan hasil penelitian ini akan memberi peneliti yang akan datang 

lebih banyak referensi dan keuntungan dalam hal penilaian tingkat kinerja 

keuangan. 

1.D. Sistematika  

Penulisan Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai 

penulisan ini, maka penulis menguraikan secara singkat isi masing - masing 

bab adalah sebagai berikut :  

BAB I PENDAHULUAN 

 

Bab ini membahas latar belakang masalah, perumusan, tujuan, dan manfaat 

penelitian.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini membahas dasar teori, penelitian sebelumnya, kerangka pemikiran, 

dan hipotesis. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan tentang Desain Penelitian, Lokasi dan Waktu 

Penelitian, Populasi dan Sampel, Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel, Pengumpulan Data, Analisis Data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ini memberikan gambaran umum tentang subjek penelitian, hasilnya, dan 

diskusinya. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini, penulis memberikan kesimpulan dan rekomendasi tentang 

masalah yang diteliti.  

DAFTAR PUSTAKA 

Daftar Pustaka adalah lembar di mana sumber referensi yang sudah 

digunakan dalam penelitian diidentifikasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


